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ABSTRAK 
Laporan hasil penelitian ini menyangkut dengan hasil belajar siswa Kelas X pada materi fungsi dan 
kewenangan lembaga-lembaga negara menurut UUD NRI Tahun 1945 melalui model pembelajaran open 
ended di SMA Negeri 1 Peudada semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.” Tujuan penelitian ini 
adalah untuk Meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X pada materi fungsi dan kewenangan lembaga- 
lembaga negara menurut UUD NRI Tahun 1945 melalui model pembelajaran open ended di SMA Negeri 
1 Peudada semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Sumber data 
dalam penelitian ini adalah (1) hasil test, yang meliputi tes awal dan tes akhir, (2) hasil pengamatan 
(observasi), yang meliputi pengamatan (observasi) terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa, (3) hasil 
wawancara dengan responden penelitian, (4) hasil catatan lapangan dengan subjek penelitian siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Peudada yang berjumlah 28 orang. Hasil penelitian pada akhir siklus I, siswa 
yang memperoleh nilai ≥70 adalah sebanyak 19 orang. Dengan demikian diperoleh persentase siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 67,85%, dan 9 orang siswa memperoleh nilai <70, sehingga 
diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai < 70 adalah 32,15%, dan ditinjau dari segi aktifitas 
guru dan siswa yang dilakukan oleh pengamat belum berlangsung dengan baik, diperoleh persentase 
rata-rata adalah 74,16%. Sedangkan pada akhir siklus II, siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah 
sebanyak 25 orang. Dengan demikian diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah 
89,28%, dan 3 orang siswa memperoleh nilai <70, sehingga diperoleh persentase siswa yang 
memperoleh nilai <70 adalah 10,72%, ditinjau dari segi aktifitas guru dan siswa yang dilakukan oleh 
pengamat persentase rata-rata adalah 84,16%. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Open Ended dapat meningkatkan aktifitas belajar mengajar 
serta Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi Fungsi dan kewenangan lembaga-lembaga negara 
menurut UUD NRI Tahun 1945 di SMA Negeri 1 Peudada. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Materi Fungsi dan Kewenangan Lembag- Lembaga Negara Menurut UUD 
NRI Tahun 1945, Model Pembelajaran Open Ended. 
PENDAHULUAN 
Rendahnya hasil belajar siswa dalam materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-
Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945 tercermin juga dalam hasil belajar 
siswa pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Peudada. Hal itu dapat diketahui dari rata-rata 
nilai harian siswa. Pada tiga kali ulangan harian yang diadakan guru dengan kompetensi 
dasar Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 
1945 menunjukkan rata-rata kurang dari nilai 70. Dari ulangan harian yang pernah 
dilakukan, +60% siswa mendapatkan nilai dibawah 70,00. Angka-angka tersebut dapat 
diartikan, bahwa pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan tersebut relatif masih rendah. Dengan kata lain, pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang diajarkan mencapai baru 
tercapai sekitar 40 persen. 
Secara tidak disadari, karena rutinitas tugasnya mengakibatkan guru tidak begitu 
menghiraukan/peduli apakah siswanya telah atau belum memperoleh pengalaman 
belajar yang bermakna. Sejauh mana siswa telah mengerti (understanding) dan tidak 
hanya sekedar tahu (knowing), tentang konsep Pendidikan Kewarganegaraan yang 
sudah disampaikan dalam proses pembelajaran?, Rutinitas yang dilakukan para guru 
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tersebut meliputi penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton yaitu 
kapur dan tutur (chalk-and-talk), kurangnya pelaksanaan evaluasi selama proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung, serta kecenderungan penggunaan soal-
soal bentuk pilihan ganda murni pada waktu ulangan harian maupun ulangan sumatif 
tiap akhir semester. 
Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan Model 
Pembelajaran Open Ended. Guru baru sebatas memanfaatkan metode ceramah serta 
penugasan (PR) kepada siswa. Kalaupun ada penugasan, siswa hanya di beri pekerjaan 
rumah yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara 
operasional, guru menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan contoh-
contoh di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh siswa untuk 
mengerjakan soal. 
Kenyataan hasil belajar siswa dalam materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-
Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945 yang rendah tersebut perlu diperbaiki 
sebab Pendidikan Kewarganegaraan termasuk mata pelajaran inti dengan nilai minimum 
ketuntasan belajar 70. Disamping itu, dalam Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) juga dinyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah agar siswa menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-
masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu 
mengambil tindakan yang tepat. 
Melalui tindakan yang akan dilakukan guru, hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan akan meningkat. Nilai rata-rata ulangan harian 
yang diharapkan setelah penelitian adalah 70 atau mencapai nilai batas ketuntasan 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan. Guna meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 
1945 siswa, guru perlu melakukan tindakan kelas yakni dengan memperbaiki proses 
pembelajaran dengan memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton 
pembelajaran kelas dengan ceramah menjadi pembelajaran mandiri atas dasar inisiatif 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas nampak adanya kesenjangan antara kondisi nyata dengan 
harapan. Kesenjangan pokok dari subyek yakni pada kondisi awal hasil belajar siswa 
dalam materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI 
Tahun 1945 yang rendah sedangkan kondisi akhir yang diharapkan hasil belajar siswa 
dalam materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI 
Tahun 1945 meningkat. Kesenjangan pokok dari peneliti yakni pada kondisi awal 
peneliti masih menyampaikan materi menggunakan model pembelajaran konvensional 
sedangkan kondisi akhir peneliti menggunakan model pembelajaran open ended. Jadi, 
upaya untuk memecahkan masalah dari kesenjangan yang terjadi adalah guru perlu 
menerapkan model pembelajaran open ended. Hal itu melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran, dan mendorong pembelajaran mandiri yang berpusat pada siswa 
dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada 
Materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 
1945 Melalui Model Pembelajaran Open Ended di SMA Negeri 1 Peudada Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
 
 




Penelitian dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 yaitu minggu 5 
bulan Agustus 2019 untuk siklus I dan minggu ke 3 bulan September 2019 untuk Siklus 
II. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Peudada dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan siswa Kelas X semester I tahun pelajaran 2019/2020. 
Alasan penelitian dilaksanakan di sekolah tersebut karena peneliti merupakan guru mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X di sekolah tersebut. Di samping itu, 
hasil belajar siswa pada materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara 




Mengingat dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti adalah guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, maka subjeknya adalah siswa yakni siswa 





Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini berasal dari subyek penelitian atau 
dari siswa yang merupakan sumber data primer yaitu nilai ulangan harian siswa baik 
nilai ulangan harian sebelum tindakan kelas maupun setelah dilakukanya tindakan kelas 
oleh guru. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal 
Hasil Tes Awal Siswa, bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah sebanyak 12 
orang. Dengan demikian diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah 
42,85%, dan 16 orang siswa memperoleh nilai <70, sehingga diperoleh persentase siswa 
yang memperoleh nilai < 70 adalah 57,15%. Ini dapat diartikan bahwa pada umumnya 
siswa belum mengetahui atau memahami materi Fungsi dan Kewenangan Lembaga-
Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945 ini artinya adalah bahwa materi 
Fungsi Dan Kewenangan Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945 
harus peneliti jelaskan secara detail. 
Siklus 1 
Hasil pelaksanaan penelitian yang telah penulis laksanakan pada pelaksanaan 
tindakan siklus I menunjukkan bahwa dari segi hasil, siswa yang memperoleh nilai ≥70 
adalah sebanyak 19 orang. Dengan demikian diperoleh persentase siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 adalah 67,85%, dan 9 orang siswa memperoleh nilai <70, 
sehingga diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai < 70 adalah 32,15%. 
Disamping itu ditinjau dari hasil observasi terhadap kegiatan guru yang dilakukan oleh 
pengamat I diperoleh persentase adalah 76,66% dan pengamat II diperoleh persentase 
adalah 71,66%. Hasil observasi terhadap kegiatan siswa yang dilakukan oleh pengamat 
I diperoleh persentase adalah 73,33% dan pengamat II diperoleh persentase adalah 75%. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat I dan II terhadap kegiatan 
guru dan siswa diperoleh persentase rata-rata adalah 74,16%, dengan demikian hasil 
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pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh pengamat I dan II terhadap kegiatan guru 
dan siswa pada pelaksanaan siklus I termasuk dalam kategori cukup.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I belum berhasil dan masih perlu 
dilakukan pengulangan siklus, sehingga peneliti melakukan siklus II. 
Siklus II (Dua)  
Dari hasil pelaksanaan penelitian yang telah penulis laksanakan pada pelaksanaan 
tindakan siklus II menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah 
sebanyak 25 orang. Dengan demikian diperoleh persentase siswa yang memperoleh 
nilai ≥70 adalah 89,28%, dan 3 orang siswa memperoleh nilai <70, sehingga diperoleh 
persentase siswa yang memperoleh nilai <70 adalah 10,72%. Selanjutnya ditinjau dari 
segi hasil observasi terhadap kegiatan guru yang dilakukan oleh pengamat I diperoleh 
persentase adalah 86,66% dan pengamat II diperoleh persentase adalah 80%. Hasil 
observasi terhadap kegiatan siswa yang dilakukan oleh pengamat I diperoleh persentase 
adalah 86,66% dan pengamat II diperoleh persentase adalah 83,33%. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh pengamat I dan II terhadap kegiatan guru dan siswa 
diperoleh persentase rata-rata adalah 84,16%. Berdasarkan hasil pelaksanaan tes dan 
observasi maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II sudah berhasil. 
Hal ini karena hasil siswa yang mendapat skor ≥70 telah mencapai 89,28% dan hasil 
observasi telah tercapai 84,16%. 
Pembahasan 
Dengan melihat hasil penelitian di atas dan dipadukan dengan hasil tes pada masing-
masing siklus maka dapat dijelaskan bahwa: 
Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Open Ended dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar juga mendapatkan respon yang baik dari 
responden penelitian. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
subyek penelitian ini menunjukkan bahwa mereka menyukai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Open Ended karena menurut mereka pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Open Ended 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Ini 





1. Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus I terlihat bahwa siswa yang memperoleh 
nilai ≥70 adalah sebanyak 19 orang. Dengan demikian diperoleh persentase 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 adalah 67,85%, dan 9 orang siswa 
memperoleh nilai <70, sehingga diperoleh persentase siswa yang memperoleh 
nilai < 70 adalah 32,15%. Sedangkan hasil pelaksanaan tindakan siklus II terlihat 
bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah sebanyak 25 orang. Dengan 
demikian diperoleh persentase siswa yang memperoleh nilai ≥70 adalah 89,28%, 
dan 3 orang siswa memperoleh nilai <70, sehingga diperoleh persentase siswa 
yang memperoleh nilai <70 adalah 10,72%.  
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2. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan responden penelitian 
menunjukkan bahwa siswa Kelas X SMA Negeri 1 Peudada menyukai 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Open Ended, karena menurut mereka pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Open Ended akan meningkatkan hasil belajar mereka pada materi 





1. Hasil pelaksanaan penelitian ini menujukkan bahwa kemampuan siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Peudada dalam Model Pembelajaran Open Ended dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Open Ended. Oleh 
sebab itu disarankan kepada guru agar dapat menerapkan strategi pembelajaran 
tersebut dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X pada materi Fungsi dan Kewenangan 
Lembaga-Lembaga Negara Menurut UUD NRI Tahun 1945. 
2. Pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Open Ended membutuhkan waktu yang agak relatif lama. Oleh sebab itu kepada 
yang ingin menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat 
memanfaatkan waktu dengan seefisien mungkin. 
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